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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan perbankan mempunyai peranan amat penting dalam 

perekonomian suatu negara. Perbankan mempunyai kegiatan yang 

mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang mempunyai 

kelebihan dana
33

. Kinerja perbankan menjadi acuan bagi masyarakat dalam 

mengukur tingkat perkembangan ekonomi yang terjadi.Dalam praktiknya 

perbankan syariah di Indonesia dewasa ini terdapat dua model yaitu perbankan 

konvensional dan perbankan syariah
34

. Perbankan syariah di Indonesia bisa 

dikatakan relatif baru hal ini dikarenakan kemunculan perbankan syariah sendiri 

terjadi pada awal 1990an, prakarsa untuk mendirikan Bank Syariah di Indonesia 

dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 18-20 Agustus 1990.
35

 

Berawal dari adanya UU No. 10 Tahun 1998 yang memungkinkan bank - 

bank umum untuk membuka layanan syariah.
36

 Di awali dengan pembentukan 

Tim Bank Syariah di Tahun 1999, Bank Indonesia kemudian mengeluarkan izin 

prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit usaha syariah BNI. Setelah itu BNI 

Syariah menerapkan strategi pengembangan jaringan cabang,Tepatnya pada 

tanggal 29 April 2000 BNI Syariah membuka 5 kantor cabang syariah sekaligus di 

                                                           
33

Julius, R. Latumeirisa,  Mengenal Aspek-Aspek Bank Umum, (Jakarta:bumi Aksara) 

hal.1 
34

Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2004)hal.36 
35

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2013) 

hal.167 
36

 UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan 



 
 

kota-kota potensial, yakni, Yogyakarta , Malang , Pekalongan, Jepara dan 

Banjarmasin. Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 

No.12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010, maka telah diperoleh izin usaha 

bank umum syariah (BUS) PT Bank BNI Syariah atau BNI Syariah.
37

 

Selain sejarah berdirinya BNI Syariah di atas sekarang ini diketahui, dalam 

beberapa tahun terakhir, tingkat pertumbuhan perbankan syariah  pada periode 

2010- 2015 yaitu: 

Tabel 1.1.1 

Perkembangan Perbankan Syariah 

NO TAHUN VARIABEL JUMLAH 

 

 

1 

2010  

 

 

Asset 

100.260.000.000 

2011 131.000.000.000 

2012 179.000.000.000 

2013 243.300.000.000.000 

2014 272.300.000.000.000 

2015 263.500.00.000.000 

2 2010  

 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK) 

32, 6% 

2011 53,2% 

2012 22,3% 

2013 24,4% 

2014 18,7% 

2015 15,8% 
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www.bnisyariah.co.id sejarah bank/ diakses pada 8-03-2017. 

http://www.bnisyariah.co.id/


 
 

 

 

 

3 

2010  

 

 

Non Performing Finance 

(NPF) 

3,02% 

2011 2,22% 

2012 2,22% 

2013 2,62% 

2014 4,87% 

2015 4,81% 

Sumber:www.bnisyariah.co.id 

Dari data diatas dapat dilihat  bahwa Perbankan adalah lembaga yang 

paling rentan dengan resiko, khususnya resiko yang berkaitan dengan uang 

(money). Posisi perbankan sebagai mediasi yaitu pihak yang menghubungkan 

mereka yang surflus dan mereka yang defisit financial telah menempatkan 

perbankan harus selalu menjaga hubungan baik dengan kedua belah pihak 

tersebut.
38

oleh sebab itu untuk mewujudkan tugas tersebut maka harus dilakukan 

pengukuran kinerja terhadap laporan keuangan pada Bank Syariah. Hal ini 

menyebabkan perlunya suatu alat atau metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja perbankan syariah. 

BerdasarkanSurat EdaranBI No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

danPBI No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat 

KesehatanBank Umum menggantikan PBI sebelumnya Nomor 6/10/PBI/2004 

tentang SistemPenilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, penentuan tingkat 

kesehatan bankmenggunakan empat kelompok faktor yaitu Risk Profile, Good 

CorporateGovernance, Earnings atau rentabilitas, dan Capital atau permodalan 

                                                           
38

Irham Fahmi,  Manajemen Resiko,(Jakarta:PTRajaGrafindo Perkasa, 2011).hlm.100.  



 
 

yang lebihdikenal dengan singkatan RGEC dalam mengukur skala operasi dan 

strukturpermodalannya
39

.Beberapa prinsip penilaian tingkat kinerja bank umum 

yang digunakan sebagai landasan yaitu berorientasi risiko,proporsionalitas, 

materialitas dan signifikasi, serta komprehensif dan terstruktur. Adapun penilaian 

yang harus dilakukan antara lain yaitu: 

1. Profile Risk   

2. Good Corporate Governance (GCG)  

3. Earning atau Rentabilitas 

4. Capital  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja dan 

tingkatkesehatan bank mencerminkan kondisi internal dari masing-masing bank 

yangdapat dinilai dengan menggunakan RGEC 

Menurut penelitian Andi (2015)
40

 yang berjudul ―Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Metode RBBR” Analisis Kesehatan Bank dengan faktor risk 

profile atas risiko kredit dengan rasio NPL diperoleh bank Bank Mutiara Tbk dan 

Bank Pundi Indonesia Tbk yang mempunyai risiko tertinggi. untuk risiko 

likuiditas dengan rasio LDR diperoleh Bank Danamon Tbk, Bank QNB Kesawan 

(d/h Bank Kesawan) Tbk. Analisis Kesehatan Bank dengan faktor Good 

Coorporate Governance diperoleh bank predikat kurang baik diperoleh Bank 

Mutiara Tbk dan Bank yang memiliki predikat cukup baik dimiliki oleh Bank 

Bukopin Tbk. Analisis Kesehatan Bank dengan faktor Earning (Rentabilitas) 

                                                           
39

BI.go.idPeraturan Bank Indonesia  Nomor: 13/ 1 /PBI/2011 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank umum/diakses pada tgl 06/03/2017. 
40

Andi widiyanto,‖analisis tingkat kesehatan bank dengan metode RBBR‖, Universitas 

Dian Nuswantoro : Semarang, dipublikasikan 2015  



 
 

dengan ROA, NIM dan BOPO. Analisis rasio ROA terdapat predikat bank tidak 

sehat dimiliki oleh Bank Mutiara/ Century Tbk, Bank Pundi Indonesia Tbk, Bank 

QNB Kesawan Tbk. Analisis NIM diperoleh rata – rata bank sangat sehat dan 

Bank Mutiara/ Century Tbk memperoleh predikat tidak sehat ditahun 

2014.Analisis rasio BOPO rata – rata bank memperoleh predikat sangat baik, 

namun terdapat beberapa bank berpredikat sangat buruk dan buruk dimiliki oleh 

Bank Mutiara/ century Tbk, Bank Pundi Indonesia Tbk, Bank QNB Kesawan 

Tbk.Analisis Kesehatan Bank dengan faktor Capital (Permodalan) diukur dengan 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) rata – rata sangat sehat, dengan sesuai 

ketentuan bank Indonesia kewajiban modal minimum yang harus dimiliki oleh 

bank sebesar 8%.  

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ida (2015)
41

yang berjudul 

―Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode RGEC”.laporan tahunan periode 

tahun 2012 dan 2013 dari PT. Bank Pembangunan Daerah Bali. Profil Risiko pada 

PT. Bank Pembangunan Daerah Bali untuk periode tahun 2012 dan 2013 

menunjukkan kondisi yang sangat sehat.Good Corporate Governance (GCG) 

pada PT. Bank Pembangunan Daerah Bali untuk periode tahun 2012 dan 2013 

berada pada kondisi cukup sehat.Rentabilitas pada PT. Bank Pembangunan 

Daerah Bali untuk periode tahun 2012 dan 2013 menunjukkan kondisi yang 

sangat sehat Permodalan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Bali untuk periode 

tahun 2012 dan 2013 menunjukkan kondisi yang sangat sehat. Hal ini dapat 

                                                           
41

Ida Ayu Wiranthari Dwinanda,‖ analisis kinerja keuangan dengan  metode pendekatan 

RGEC pada PT Bank Pembangunan Bali  periode 2012-2013, dipublikasikan 2015. 



 
 

disimpulkan bahwasecara keseluruhan PT. Bank Pembangunan Daerah Bali 

periode tahun 2012 dan 2013 menunjukkan kondisi yang sangat sehat. 

 Dari penelitian di atas dapat disimpulkan : 

Table 1.1.2 

Reseacrh Gap Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode RGEC 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Metode 

 

 

 

Andi Widiyanto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

―Analisis Tingkat 

Kesehatan 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Risk 

Based Bank 

Rating (RBBR) 

Tahun 2015‖ 

Secara keseluruhan 

kinerja perbankan 

yang diukur dengan 

metode RGEC 

diketahui bahwa 

pada rasio NPL 

maupun LDR ada 

bank yang 

memeperoleh 

predikat sehat dan 

kurang sehat. Dari 

faktor GCG tidak 

seluruh bank 

memiliki kinerja 

baik seperti bank 

Century yang 

memperoleh predikat 

kurang baik. Dari 

segi Rentabilitas  

bank yang 

memperoleh predikat  

sangat sehat adalah 

Analisis Kinerja

 Keuangan 

Dengan Metode 

RGEC 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Ida Ayu 

Wiranthari 

Dwinanda 

 

bank mandiri dan 

dari segi  Capital 

secara keseluruhan 

bank dalam keadaan 

sehat. 

―Analisis 

Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank 

Pada PT. Bank 

Pembangunan 

Daerah Bali 

Berdasarkan 

Metode RGEC 

Tahun 2015‖ 

Secara keseluruhan 

kinerja PT Bank 

Pembangunan Bali 

bisa dikatakan baik 

dan sangat sehat 

karena ditinjau dari 

rasio penilaian Profil 

Resiko bank 

memperoleh predikat 

sangat Sehat, dari 

faktor GCG bank 

mendapat predikat 

Cukup sehat. Dari 

segi Rentabilitas 

Dan Capital   yaitu 

Sangat Sehat  

 

Sumber: kumpulan penelitian terdahulu, 2017  

Dari data yang disajikan ditas dapat kita ketahui bahwa Kinerja keuangan 

suatu perusahaan secara tidak langsung mempengaruhi operasional perusahaan 

tersebut.Sebagai lembaga kepercayaan masyarakat, bank harus mampu untuk 

menjaga kinerja keuangan dengan baik. Meninjau permasalahan di atas maka 

penulis tertarik untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan dengan 

penelitian yang berjudul ―Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan 

Metode RGEC Pada Bank Negara Indonesia Syariah‖ 



 
 

1.2   Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka 

masalah yang dapat dirumuskan adalah Bagaimana tingkat kinerja keuangan Bank 

Negara Indonesia syariah yang diukur dengan metode RGEC? 

1.3 Batasan Masalah 

Pembahasan  mengenai kinerja Bank Negara Indonesia ini memiliki 

cangkupan yang sangat luas. Agar lebih terarah penulis membatasi masalaah yang 

akan dibahas antara lain yaitu: 

1. Penelitian ini dibatasi untuk membahas kinerja keuangan Bank Negara 

Indonesia Syariah, yaitu dalam  proses penilaian laporan keuangan periode 

2010-2015.  

2. Penelitian ini dilakukan pada Bank Negara Indonesia Syariah  

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian yang dilakukan adalah Menganalisis/ mengetahui kinerja keuangan 

Bank Negara Indonesia syariah dengan penelitian pada laporan keuanganperiode 

2010 – 2015 dengan menggunakan metode RGEC 

 

1.5  Kegunaan Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.5.1 Kegunaan secara teoritis   



 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai penilaian kinerja keuangan 

perbankan dengan menggunakan metode RGEC.  

1.5.2 Kegunaan secara praktis 

a. Bagi Bank Negara Indonesia Syariah 

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi dalam melakukan proses 

penilaian kinerja dengan menggunakan metode RGEC serta sebagai 

masukan untuk menentukan kebijakan keuangan. 

b. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan 

khususnya dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan dalam 

bidang perbankan dan  sebagai perbandingan untuk penelitian sejenis 

selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi masyarakat untuk 

menambah wawasan mengenai kinerja keuangan sektor perbankan. 

d. Bagi Penulis 

Penulis memperoleh pengalaman dan khasanah ilmu baru mengenai 

metode penilaian kinerja keuangan yang di ukur menggunakan analisis 

RGEC dapat dipahami dengan mudah dan jelas.
42
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 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,2007),  

   hal.11. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kinerja Keuangan Bank 

Kinerja adalah keberhasilan personel, tim, atau unit organisasi dalam 

mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku 

yang diharapkan. 
43

 pengertian lain mengatakan bahwa Kinerja adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam mengukur prestasi perusahaan dengan 

cara efektif dan efesien demi tercapainya tujuan perusahaan. Secara umum, dapat 

juga dikatakan bahwa kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh 

organisasi dalam periode tertentu. Kinerja merupakan faktor penting yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi organisasi
.44

dengan demikian 

kinerja keuangan merupakan kegiatan yang dilakukan bank untuk menilai keadaan 

keuangan yang dikelola bank secara efektif dan efisien demi mencapai kondisi 

keuangan yang baik hal ini berguna agar tercapainya tujuan suatu perusahaan.  

Pengukuran kinerja merupakan proses mencatat dan mengukur pencapaian 

pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi (mission accomplishment) 

melalui hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa ataupun suatu 

proses.
45

Pada peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 pasal 2, disebutkan 

bank wajib melakukan pengukuran tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

                                                           
43

Mulyadi. ‖Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen‖,  (Jakarta: Salemba 

Empat. 2007). 
44

Irham Fahmi, analisis kinerja keuangan, (Jakarta: Alfabeta,2012), hal.2. 
45

Yuwono, Sony, ―Petunjuk Praktis Penyusunan Balanced Scorcard Menuju Organisasi 

Yang Berfokus Pada Strategi‖,(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007) 



 
 

metode RGECbaik secara individual ataupun konsolidasi.
46

 Peraturan tersebut 

menggantikan metode penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan 

Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity and Sensitivity to market risk atau 

yang disebut CAMELS.  

 

2.2 Metode RGEC 

Penilaian kinerja keuangan bank dengan menggunakan 

pendekatanberdasarkan risiko (Risk Based Bank Rating) merupakan penilaian 

yangkomprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi antara profil risiko 

dankinerja yang meliputi penerapan tata kelola yang baik, rentabilitas, 

danpermodalan.
47

Metode RGEC merupakan penilaian yang digunakan dalam 

menganalisis kinerja keuangan perbankan berdasarkan Surat Edaran BI No 

13/24/DPNP  indicator penilaian yang diguanakan untuk mengukur tingkat kinerja 

perusahaan adalah sebagai berikut:  

2.2.1 Risk Profile  

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 bank melakukan penilaian terhadap 

risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam kegiatan 

operasional terhadap delapan risiko, yakni risiko kredit, risiko pasar, risiko 

likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategi, risiko kepatuhan, dan 

risiko reputasi. Penelitian ini mengukur risiko kredit pada faktor risk profile 

menggunakan rasio Non Performing Financing(NPF) dan rasio Loan to Deposit 

Ratio (LDR) untuk mengukur risiko likuiditas.  

                                                           
46

BI.go.idPeraturan Bank Indonesia  Nomor: 13/ 1 /PBI/2011 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank umum/diakses pada tgl 06/03/2017 
47

Surat Edaran BI No 13/24/DPNP 



 
 

a) Non Performing Financing (NPF) merupakan alat untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengatasi Pembiayaan/Kredit 

bermasalah (Kredit Macet) yang diberikan oleh Bank kepada nasabah. 

48Risiko Kredit dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

   NPF = 
                 

            
        

Tabel 2.1  

Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan NPL 

NO RASIO PREDIKAT 

1 0% < NPL < 2% Sangat Sehat 

2 2% ≤ NPL < 5% Sehat 

  3 5% ≤ NPL < 8% Cukup Sehat 

4 8% < NPL < 11% Kurang Sehat 

5 NPL > 11% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2017 

 

b) Loan to Deposite Ratio adalah rasio yange menggambarkan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dan yang dilakukan 

oleh deposan denagn mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

likuiditasnya.
49

 

Risiko Likuiditas dapat dihitung menggunakan sebagai berikut:  

LDR = 
            

                  
        

 

 

                                                           
48

Kasmir. . Manajemen Perbankan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2010)  
49

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia,2005) 

hal.Hal.124 



 
 

 

Tabel 2.2 

Predikat Kesehatan Bank Berdasarakan LDR 

NO RASIO PREDIKAT 

1 50% < LDR ≤ 75% Sangat Sehat 

2 75% < LDR ≤ 85 % Sehat 

3 85% < LDR ≤ 100% Cukup Sehat 

4 100% < LDR ≤ 120% Kurang Sehat 

5 LDR > 120% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2017 

  

2.2.2 GCG (Good Corporate Governance) 

Good Corporate Governance merupakan suatu sistem yang 

mengendalikan perusahaan dengan tujuan agar mencapai kesinambungan antara 

kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin 

kelangsungan eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholder.50 

Berdasarkan SE No. 15/15/DPNP Jakarta, 29 April 2013 kepada Semua 

Bank Umum Konvensional di Indonesia Perihal Pelaksanaan Good Corporate 

Governance (GCG ) Bank Indonesia mengenai penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum dengan menggunakan metode RGEC, penilaian terhadap pelaksanaan 

GCG yang berlandasan pada 5 ( lima ) prinsip dasar tersebut dikelompokan dalam 

suatu governance system yang terdiri dari 3 (tiga) aspek governance, yaitu 

governance structure, governance process dan governance outcome.
51
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 Agustia, Dian. 2013. Pengaruh Faktor Good Corporate Governance, Free Cash Flow 

dan Leverage Terhadap Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi dan Keuangan. Mei Vol 15. No.1. 
51

SE No. 15/15/DPNP Jakarta, 29 April 2013. Diakses tanggal  10/3/2017 



 
 

Tabel 2.3  

Peringkat Komposit GCG 

NO KRITERIA PREDIKAT 

1 Nilai Komposit < 1,5 Sangat Baik 

2 1,5 < nilai Komposit < 2,5 Baik 

3 2,5 < nilai komposit < 3,5 Cukup Baik 

4 3,5 < nilai komposit < 4,5 Kurang Baik 

5 Nilai Komposit > 4,5 Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2017 

 

3 Earning  

 Rentabilitas bank adalah suatu kemampuan bank untuk memperoleh laba 

yang diinginkan dalam persentase. 
52

 rentabilitas atau earning  adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur atau menganalisis tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai  oleh bank yang bersangkutan.
53

 

Penilaian earning (rentabilitas) diukur menggunakan sebagai berikut :  

a) ROA   

 Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan dalam menghasilkan 

laba melalui penanaman dana pada seluruh aktiva produktif 
54

 Rasio ROA 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

ROA = 
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Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal.  27 
53

Lukman Dendawijaya,Op.cit hal. 118. 
54

Setiawati indah,‖Evaluasi Kinerja Model CAMEL Pada PT Bank Danamon Indonesia”, 

kajian akuntansi, vol.5, No.1, Juni 2010. 



 
 

Tabel 2.4 

Rasio Predikat  Kesehatan Bank Berdasarkan ROA 

No Rasio Predikat 

1 2% < ROA Sangat Baik 

2 1,25% < ROA ≤ 2% Baik 

3 0,5% < ROA ≤1,25% Cukup Sehat 

4 0% > ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

5 ROA ≤0% (atau negatif) Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2017 

b) NIM (Net Interst Margin) 

Net Interst Margin NIM merupakan Rasio yang menunjukan kemampuan 

Earning Assets dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih.
55

NIM digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen Bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.
56

Rasio NIM dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

 NIM = 
                       

                          
        

Tabel 2.5 

Rasio Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan NIM 

No   Rasio Predikat 

1 3%< NIM Sangat Baik 

2 2% < NIM ≤ 3% Sehat 
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Vietzal, Rivai Dkk. Commercial Bank Management, Manajemen Perbankan Dari Teori 

Ke Praktik.(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2013) 
56

Werdaningtyas, Hesti, 2005. Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Take Over 

Pramerger Di Indonesia. Jurnal Manajemen Indonesia, Vol.1, No.2, Pp.24-39. 



 
 

3 1,5 < NIM ≤ 2% Cukup Sehat 

4 1% < NIM ≤ 1,5% Kurang Sehat 

5 NIM ≤ 1% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2017 

c) BOPO 

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 

alat untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

segala operasinya. Efisiensi operasional sangat penting bagi bank untuk 

meningkatkan tingkat keuntungan yang akan dicapai. Salah satu rasio yang umum 

digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi bank adalah Rasio Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional.
57

Rasio BOPO dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

  BOPO = 
                 

                      
        

 
 

Tabel 2.6 

Rasio Predikat Kesehatan Bank Dengan BOPO 

No Rasio Predikat 

1 BOPO ≤ 94% Sangat Baik 

2 94% < BOPO ≤ 95% Baik 

3 95% < BOPO ≤ 96 % Cukup Baik 

4 96% < BOPO ≤ 97% Buruk 
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 Buchory, Herry Achmad. 2015. Banking Intermediation, Operational Efficiency And 

Credit Risk In Thr Banking Profitability. International Journal Of Business. Economics And Law. 

Vol. 7 No 2. Ekuitas Economics College. Indonesia 



 
 

5 BOPO > 97% Sangat Buruk 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2017 

 

4 Capital  

Capital (Permodalan) diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR).  CAR adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen 

bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko- 

risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank
58

.  

Dengan kata lain Capital Adequanty Ratio adalah rasio yang menunjukkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko yang ikut dibiayai dari 

dana masyarakat, Pinjaman (utang) dan lainya.
59

Rasio CAR dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

CAR = 
     

          
        

 

Tabel 2.7  

Rasio Predikat Kesehatan Bank 

No Rasio Predikat 

1 12% < CAR Sangat Sehat 

2 9%< CAR ≤ 12% Sehat 

3 8% < CAR ≤ 9% Cukup Sehat 

4 6% < CAR ≤ 8% Kurang Sehat 

5 CAR < 6% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2017  
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kuncoro, dkk, ― manajemen perbankan,” Yogyakarta : BPFE. 2002  
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Lukman Dendawijaya, Op.cit  hal.121 



 
 

 

 

 

 

 

4.1 Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk melihat sejauh mana masalah 

yang ditulis ini telah diteliti oleh orang lain di tempat dan di waktu yang berbeda-

beda beberapa karya tulis ini dijadikan sebagai acuan penulis. Adapun Penelitian 

terdahulu pernah dilakukan oleh Puput Tri Muara Sari (2015) dalam tugas akhir 

yang berjul ―Analisis Rasio Keuangan Pada PT Bank Syariah Mandiri, Tbk‖  

hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa berdasarkan analisis rasio 

liquiditas, profitabilitas, serta solvabilitas Bank mandiri Syatiah,Tbk mengalami 

keadaan keuangan yang fluktuatif dari tahun ke tahun.
60

 Penelitian lain dilakukan 

oleh Siti Qoomariah (2014) tugas akhir yang berjudul ―Analisis Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Rasio Aktivitas Pada PT Bank Sumsel Babel Syariah Cabang 

Palembang Periode 2010-2012”menyatakan pada rata-rata umur piutang terjadi 

kenaikan serta penurunan setiap tahunnya sedangkan pada total aktiva terjadi 

kenaikan, namun dari sisi total perputaran piutang mengalami keadaan yang 

fluktuatif dari tahun ke tahun.
61

 

 Penelitian lainnya yaitu Ayu Sartika (2015) dalam tugas akhir yang 

berjudul “Analisa Kinerja Keuangan Pada PT Bank Tabungan Pensiunan Negara 

Syariah Periode 2013 – 2014‖ hasil penelitiannya adalah secara keseluruhan 
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Puput Tri Muara Sari ―Analisis Rasio Keuangan Pada PT Bank Syariah Mandiri, Tbk‖  

Tugas Akhir,  D3 Perbankan Syariah ,UIN Raden Fatah Palembang 2015 
61

Siti Qoomariah ―Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Aktivitas Pada PT 

Bank Sumsel Babel Syariah Cabang Palembang Periode 2010-2013” Tugas Akhir   D3 Perbankan 

Syariah ,UIN Raden Fatah Palembang 2014 



 
 

kinerja perusahaan yang dianalisis dengan metode CAMEL dapat dikatakan dalam 

keadaan baik.
62

 M. Shalahuddin Fahmy (2013) dengan judul srikpri ”Pengaruh 

CAR, NPF, BOPO dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah” dalam 

penelitiannya dihasilkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan statistika dengan 

uji F CAR, NPF, BOPO dan FDR berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan dalam 

perhitungan analisis dengan uji T dihasilkan bahwa CAR, NPF, dan FDR tidak 

berpengaruh terhadap ROA sedangkan rasio BOPO memiliki pengaruh terhadap 

ROA.
63

 

 Pada penelitian lain Dwi Ismawati (2009) dengan judul srikpsi ‖Pengaruh 

FDR, CR, CAR, dan DPK Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT Bank Syariah 

Mandiri, Tbk Periode 2006-2008‖  dengan hasil penelitian yaitu berdasarkan uji 

F, FDR, CR, CAR dan Dana Pihak Ketiga mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap tingkat likuiditas perusahaan. sedangkan hasil pengujian secara parsial 

FDR tidak berpengaruh signifikan pada. CR berpengaruh negatif signifikan 

terdahap profitabilitas perusahaan pada rasio CAR berpengaruh positif signifikan 

terhadap Profitabilitas perusahaan. Dan pada Dana Pihak Ketiga juga berpengaruh 

positif signifikan. 
64

 

 Dari penjelasan di atas perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis antara lain dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Ayu Sartika “Analisa Kinerja Keuangan Pada PT Bank Tabungan Pensiunan Negara 

Syariah Periode 2013 – 2014‖ Tugas akhir  D3 Perbankan Syariah UIN Raden Fatah Palembang 

2015 
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M. Shalahuddin Fahmy ”Pengaruh CAR, NPF, BOPO dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah”Skripsi  Ekonomi Islam UIN Raden Fatah Palembang 2013 
64

Dwi Ismawati  ‖Pengaruh FDR, CR, CAR, dan DPK Terhadap Tingkat Profitabilitas 

Pada PT Bank Syariah Mandiri, Tbk Periode 2006-2008‖ Skripsi  Ekonomi Islam UIN Raden 

Fatah Palembang  2009 



 
 

 

Tabel 2.7 

Penelitian Terdahulu  

Nama Judul Hasil penelitian  Persamaan Perbedaan 

Puput Tri 

Muara Sari 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Pada PT Bank 

Syariah 

Mandiri, Tbk 

berdasarkan 

analasis 

keuangan yang 

diukur dengan 

rasio likuiditas, 

profitabiltas, 

serta solvabilitas 

diketahui bahwa 

keaadan rasio 

keungan pada PT 

Bank Syariah 

Mandiri 

mengalami 

keadaan yang 

fluktuatif 

Terdapat 

beberapa 

persamaan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

pada 

pembahasan 

mengenai 

rasio 

keuangan 

Peneitian ini 

hanya 

berfokus 

pada analisis 

rasio 

likuiditas, 

profitabilitas 

serta 

solvabilitas 

Siti 

Qoomariah  

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan 

Rasio 

Aktivitas 

Pada PT Bank 

Sumsel Babel 

Syariah 

Cabang 

Pada rata—rata 

umur piutang 

terjadi keadaan 

yang fluktuatif 

dari tahun ke 

tahun sedangkan 

pada total aktiva 

terjadi kenaikan 

setiap tahunnya 

dan pada total 

Persamaan 

dari 

penelitian 

ini yaitu 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

tingkat 

kinerja 

perusahaan 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

adalaah 

metode yang 

digunakan 

dalam 

menganalisa 

kinerja 

perusahaan 



 
 

Palembang 

Periode 2010-

2012 

perputaran 

piutang kembali 

terjadi penurunan 

pada tahun 2010 

ke 2011 dan 

kembali naik 

pada tahun 2012 

Ayu Sartika Analisa 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Negara 

Syariah 

Periode 2013 

– 2014 

Secara 

keseluruhan 

kinerja keuangan 

perusahaan yang 

dianalisa dengan 

metode CAMEL 

dapat dikatakan 

dalam keadaan 

baik 

Persamaan 

dari 

penelitian 

ini yaitu 

pada aspek 

capital dan 

aspek  

earning 

Perbedaaan 

dari 

penelitian ini 

adalah 

metode untuk 

menganalisa 

kinerja 

perusahaan 

M. 

Shalahuddin 

Fahmy 

Pengaruh 

CAR, NPF, 

BOPO dan 

FDR 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 

Berdasarkan 

hasil perhitungan 

statistika dengan 

uji F, CAR, NPF,  

BOPO dan FDR 

berpengaruh 

terhadap ROA 

sedangkan dalam 

perhitungan uji 

T, CAR, NPF, 

FDR tidak 

berpengaruh 

pada ROA 

Dalam 

penelitian 

ini rasio 

CAR, NPF, 

BOPO juga 

digunakan 

dalam 

perhitungaa

n 

Perbedaanny

a adalah 

penelitian ini 

hanya 

berfokus 

pada 

profitabilitas 

perusahaan 



 
 

sedangkan 

BOPO memiliki 

pengaruh 

terhadap ROA 

Dwi 

Ismawati 

Pengaruh 

FDR, CR, 

CAR, dan 

DPK 

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas 

Pada PT Bank 

Syariah 

Mandiri, Tbk 

Periode 2006-

2008 

Berdasarkan uji 

F, FDR, CR, 

CAR, dan DPK 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap tingkat 

profitabilitas 

perusahaan 

sedangkan 

dengan uji parsial  

FDR, tidak 

berpengaruh 

pada 

profitabilitas  

Penelitian 

ini memiliki 

kesamaan 

yaitu sama-

sama 

menganalisa 

mengenai 

rasio 

perusahaan 

Penelitian ini 

hanya 

berfokus 

pada rasio 

profitabilitas 

perusahaan 

Sumber : kumpulan penelitian terdahulu, 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Setting Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah Bank Umum 

Syariah di Indonesia.Berdasarkan statistik perbankan syariah, menunjukkan 

bahwa kinerja perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 

2010-2015.Peningkatan kinerja ini tentunya berpengaruh dengan laju 

pertumbuhan aset yang dimiliki oleh bank.Meskipun kinerja perbankan syariah 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun jika dibandingkan dengan pertumbuhan 

aset bank konvensional bank syariah masih tertinggal dibelakang bank 

konvensional.Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengukur tingkat 

kinerja perusahaan. 

 

3.2  Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif 

kauntitatif.Deskriptif Kuantitatif yaitu analisis yang menggunakan metode 

pengumpulan data dalam bentuk angka.
65

 Dalam hal ini yaitu laporan keuangan 

PT Bank Negara Indonesia Syariah tahun 2010 – 2015. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis”, (bandung:Pusat Bahasa Depdiknas, 2003) hal 14 



 
 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT BNI Syariah tahun 2010-2015 yang 

beralamat di Gedung Tempo Pavilion 1, Jl. HR Rasuna Said Kav 11, Kuningan 

Jakarta 12950, Telp. (021) 021-29701946, Fax. (021) 29667935 

 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan, maka perlu 

dibuat suatu pembatas masalah secara jelas mengenai ―Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Metode RGEC Pada PT Bank Negara Indonesia Syariah”.data keuangan 

yang digunakan yaitu periode 2010 – 2015. Yang diukur berdasarkan perhitungan 

rasio risk profile, good corporate governance, earning, dan capital atau RGEC. 

  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan 

yang berupa  angka, lambing ataupun sifat. Sedangkan Sumber data adalah subyek 

dari mana data dapat diperoleh.
66

 Adapun dalam penelitian ini jenis data dan 

sumber data yang digunakan adalah : 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif pada 

penelitian ini adalah memperoleh data yang berupa angka – angka  baik 

secara langsung yang digali dari hasil penelitian maupun hasil pengelolan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

BinaAskara), hal.10  



 
 

data kualitaitif yang diubah menjadi kuantitatif
67

yang diambil dari laporan 

keuangan publikasi pada PT Bank Negara Indonesia Syariah Periode 

20010 – 2015 berupa neraca dan laporan laba – rugi. 

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data ini berupa laporan 

keuangan PT Bank Negara Indonesia Syariah Indonesia Periode 2010 – 

2015.  

 

3.5 Metode Penarikan Sampel  

Teknik sampling yang digunakan dalam metode ini yaitu metode acak. 

Metode acak adalah metode yang pengambilan sampel dilakukan secara acak  

atau bebas dari suatu populasi tanpa menggunakan kriteria tertentu.
68

 Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Bank Negara Indonesia 

Syariah.  

 

3.6 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang menjadi kualitas atau karakter tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
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 Muhammad  Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi,  (Jakarta: Raja 

Grafindo,2001)hal.18 
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 Sugiyono, Metodologi Penelittian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2010) 

hal 30 



 
 

untuk kemudian diambil kesimpulannya.
69

  Sampel adalah sebagian dari 

populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 

populasi. 
70

 maka dari itu, populasi dari penelitian ini adalah seluruh Bank 

Umum Syariah di Indonesia dan sampel dari penelitian ini adalah Bank 

Negara Indonesia Syariah 

 

3.7Definisi Operasional Variabel 

Kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam mengukur 

prestasi perusahaan dengan cara efektif dan efesien demi tercapainya tujuan 

perusahaan. Secara umum, dapat juga dikatakan bahwa kinerja merupakan 

prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu. Kinerja 

merupakan faktor penting yang digunakan untuk mengukur efektivitas dan 

efisiensi organisasi
.71

dengan demikian kinerja keuangan merupakan kegiatan yang 

dilakukan bank untuk menilai keadaan keuangan yang dikelola bank secara efektif 

dan efisien demi mencapai kondisi keuangan yang baik hal ini berguna agar 

tercapainya tujuan suatu perusahaan 

Berdasarkan Surat EdaranBI No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

danPBI No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat 

KesehatanBank Umum menggantikan PBI sebelumnya Nomor 6/10/PBI/2004 

tentang SistemPenilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, penentuan tingkat 

kesehatan bankmenggunakan empat kelompok faktor yaitu Risk Profile, Good 
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Riduwan, dan Achmad, Cara Mudah Menggunakan Path Analiysis(Analisis Jalur), 

(Jakarta : Alfabeta, 2011) hal.37. 
70

Budiono, Statistika Untuk Penelitian, (Surabaya: SM University Pers) hal20 
71

Irham Fahmi, analisis kinerja keuangan, (Jakarta: Alfabeta,2012), hal.2. 



 
 

CorporateGovernance, Earnings atau rentabilitas, dan Capital atau permodalan 

yang lebihdikenal dengan singkatan RGEC dalam mengukur skala operasi dan 

strukturpermodalannya.
72

 Faktor – faktor yang diukur antara lain yaitu : 

a. Risk Profile: Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko 

inhiren dan kualitas penerapan manajemen resiko dalam aktivitas operasional 

bank. 

b. Good Corporate Governance (GCG) adalah tata kelola bank yang 

menerapkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 

independensi, dan kewajaran.  

c. Earning (Rentabilitas) adalah suatu alat yang digunakan untuk menganalisis 

atau mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai  oleh 

bank yang bersangkutan. 

d. Capital (Permodalan) adalah indikator terhadap kemampuan bank untuk 

menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 

yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa  rumus dari RGEC 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1.1 

Definisi Operasional Variabel  

Variabel Operasio

nal 

Variabel 

Definisi Operasional Formula 

 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Menggunak

an Metode 

RGEC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risk 

Profile 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

membandingkan kredit 

terhadap dana pihak ketiga. 

Semakin besar rasio ini maka 

semakin baik likuiditasnya atau 

semakin baik kinerja bank 

tersebut 

Loan to Deposit 

Ratio = 

            

                  
x 

100% 

Non Performing Loan (NPL) 

yaitu perbandingan antara 

kredit bermasalah dan total 

kredit. Semakin tinggi rasio 

maka semakin buruk kualitas 

tingkat pembiayaan  

Non Performing 

Loan (NPL) 

  
                 

            
 x 

100% 

Good 

Corporate 

Governan

ce  (GCG) 

Self assessment yaitu bank 

umum harus menilai sendiri 

kinerja keuangan perusahaan. 

 

Earning 

(Rentabilit

as 

Return On Asset (ROA) yaitu 

rasio yang mengindikasikan 

kemampuan bank 

menghasilkan laba dengan 

Return On Asset 

= 

                   

            
        



 
 

Sumber : Surat edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 desember 2

014 

 

 

 

 

 

 

 

 

menggunakan astnya. Semakin 

besar rasio ini maka semakin 

baik kinerja bank 

Net Interest Margin (NIM) , 

perbandingan antara 

pendapatan bunga bersih 

terhadap aktiva produktif. 

Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin baik kinerja 

perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan bagi 

hasil 

Net Interest Margin 

(NIM) 

= 

                       

                       
        

Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) yaitu rasio yang 

mengindikasikan operasional 

bank. Semakin tinggi rasio ini 

maka semakin tidak efisien 

biaya operasional bank 

BOPO 

= 

                 

                      
        

Capital  Capital Adequancy Ratio 

(CAR) , untuk mengukur 

seberapa modal yang dimiliki 

bank. Semakin besar CAR 

maka semakin baik tingkat 

kesehatan bank. 

Capital Adequancy 

Ratio (CAR) 

= 
     

          
        

ATMR: Aktiva 

Tertimbang Menurut 

Resiko 



 
 

3.8 Teknik Pengumpulan  Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dan keterangan yang akan dijadikan bahan untuk penelitian. 

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah Dokumentasi.   Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi ini 

adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menganalisis catatan 

tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu. Data ini 

berupa laporan keuangan yang diperoleh dari publikasi perusahaan
73

.  

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah berbagai alat analisis data penelitian agar rumusan 

masalah penelitian dapat dipecahkan atau diuji, dan akhirnya tujuan penelitian 

dapat tercapai.
74

 Adapun Teknik analisis data dilakukan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Deskriptif Kuantitatif yaitu analisis yang menggunakan metode pengumpulan 

data dalam bentuk angka.
75

 dalam hal ini yaitu laporan keuangan PT Bank 

Negara Indonesia Syariah tahun 2010 – 2015. Dengan variabel yang diteliti 

yaitu: 

 NPL(Non performing loan) rumus = 
                 

             
        

 LDR (Loan to Deposit Ratio) rumus   =  
             

                  
        

 GCG (Good Corporate governance) 
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 ROA (Return On Assets) Rumus =
                   

            
        

 NIM (Net Interest Margin) rumus=
                       

                       
        

 BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional) rumus = 

                 

                      
        

 CAR (Capital Adequacy Ratio) rumus = 
     

          
        

2. Deskriptif kualitatif seperti pengumpulan data terlebih dahulu, lalu dicocokkan 

dengan permasalahan yang diteliti, kemudian diklasifikasikan ke dalam data 

yang berkaitan dengan kinerja keuangan PT BNI Syariah 

Indonesia Tahun 2010-2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kinerja Keuangan Dengan Metode RGEC 

4.1.1 Penilaian Faktor Profile Risk 

Pada penilaian faktor Profie Risk rasio yang dinilai adalah NPF(Non 

Performing Financing), dan LDR (Loan to Deposite Ratio). Adapun penilaian 

pada rasio ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

a. Non Performing Financing (NPF) 

No Tahun Rasio 

1 2010 1,95 

2 2011 2,42 

3 2012 1,42 

4 2013 1,13 

5 2014 1,04 

6 2015 2,46 

Sumber data laporan keuangan periode 2010-2015 

Pada tabel di atas menujukkan bahwa secara keseluruhan kinerja 

keuangan yang dinilai dari rasio NPF dari tahun 2010-2015 mengalami 

fluktuatif dari tahun ke tahun.  Kinerja keuangaan periode 2010-2015 yang 

dinilai dari rasio NPF dapat dikatakan dalam kategori sehat, hal ini 



 
 

dikarenakanan NPF < 5% yang dilihat diketahui pada tabel predikat sehat 

bank dengan rasio NPF.Kinerja keuangan perbankan yang diukur dengan 

rasio NPF yang memiliki predikat sangat sehat adalah tahun 2014 yaitu 

sebesar 1,04,  hal ini disebabkan karena pada tahun 2014 diketahui bahwa 

keadaan ekonomi masyarakat Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

baik  jika dibandingkan tahun sebelumnya. 

Rasio NPF menunjukkan semakin rendah nilai rasio maka semakin 

baik kinerja keuangan perusahaan. Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai 

NPF tertinggi terjadi pada tahun 2015, walaupun nilai NPF pada tahun 

2015 masih dalam kategori sangat sehat tapi jika dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya maka nilai NPF pada tahun 2015 ini tertinggi 

yaitu sebesar 1,46. Kenaikan rasio pada tahun 2015 ini masih dalam 

kategori wajar karena jika dibandingkan tahun 2014 kenikan nilai rasio 

pada tahun 2015 yaitu sebesar 1,42. Berikut ini data dari rasio NPF 

disajikan dalam bentuk grafik. 

 

Sumber:data laporan keuangan periode 2010-2015 
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b. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

No Tahun Rasio 

1 2010 69,34 

2 2011 78,6 

3 2012 85,3 

4 2013 98,25 

5 2014 92,35 

6 2015 91,94 

Sumber data laporan keuangan periode 2010-2015 

Pada tabel di atas secara keseluruhan kinerja keuangan BNI Syariah  

yang diukur dengan rasio LDR selama tahun 2010-2015  mengalami 

fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada rasio ini diketahui bahwa kinerja 

keuangan dapat dikatakan dalam kategori sehat hal ini dikarenakan secara 

keseluruhan nilai LDR < 100, yang mana hal ini dapat dilihat pada tabel 

nilai komposit predikat kesehatan bank . pada rasio LDR kinerja keuangan 

yang memperoleh kategori sehat terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 

69,34% hal ini disebabkan karena pada tahun 2010 yaitu senilai 69,34 hal 

ini dikarenakan  kondisi internal BNI Syariah dalam keadaan baik karena 

peralihan dari Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah sehingga 



 
 

hal ini mengakibatkan kemampuan bank untuk mencairkan dana semakin 

baik.  

Nilai rasio LDR tertinggi pada periode 2010-2015 terjadi pada tahun 

2013 yaitu sebesar 98,25%. Hal ini menyebabkan kenaikan nilai rasio yang 

sangat signifikan jika dibaningkan dengan tahun 2012. Adapun kenaikan 

yang dialami rasio LDR yaitu sebesar 12,95%, hal ini disebabkan karena 

laju pertumbuhan ekonomi negara yang melambat yang berdampak pada 

kegiatan perbankan. Berikut nilai rasio LDR disajikan dalam bentuk 

grafik. 

 

 
 Sumber : data laporan keuangan periode 2010-2015 

 

4.1.2  GCG (Good Corporate Governance) 

Nilai kinerja keuangan yang ditinjau dari segiGood Corporate Governance 

adalah dapat dilihat dari tabel berikut: 

No Tahun Nilai 

1 2010 2 

2 2011 2,5 

3 2012 2 

4 2013 2,5 
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5 2014 2 

6 2015 2,5 

Sumber data laporan keuangan periode 2010-2015 

Dari tabel di atas secara keseluruhan kinerja keuangan BNI Syariah tahun 

2010-2015  mengalamifluktuatif dari tahun ke tahun sama seperti pada rasio 

lainnya. Namun secara keseluruhan kinerja keuangan perusahaan yang ditinjau 

dari faktor GCG dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan tingkat GCG ≤ 2,5 

sesuai dengan tabel komposit penilaian GCG. Nilai GCG dengan kategori sehat 

yaitu pada tahun 2010,2012, dan 2014 yaitu sebesar 2 point. Hal ini sejalan lurus 

dengan penilaian kinerja pada faktor lainnya yaitu karna laju pertumbuhan 

ekonomi yang mengalami pasang surut dari tahun ke tahun. 

Pada penilaian kinerja yang dinilai dari faktor GCG diketahui bahwa 

dalam penilaian ini semakin rendah nilai komposit maka semakin baik kinerja 

keuangan bank tersebut.Pada tahun 2011, 2013, dan 2015 diketahui nilai komposit 

GCG yaitu sebesar 2,5 hal ini sejalan dengan kinerja keuangan yang diukur 

dengan rasio lainnya. Nilai komposit yang mengalami kenaikan disebabkan 

karena keadaan internal perusahaan yang terkait dengan manajemen perusahaan 

maupun kinerja karyawan yang diukur setiap tahunnya.Peranan rapat direksi yang 

dilakukan setiap tahun menjadi salah satu faktor tolak ukur untuk menentukan 

kinerja perusahaan dari faktor GCG (Good Corporate Governance).Berikut ini 

nilai GCG disajikan dalam bentuk grafik. 

 



 
 

Sumber:data laporan keuangan periode 2010-2015 

 

  

4.1.3 Earning (Rentabilitas) 

Pada penilaian faktor Rentabilitas rasio yang digunakan untuk menilai 

faktor ini adalah rasio ROA, NIM, dan BOPO. Adapun hasil dari penilaian rasio 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Return On Asset (ROA) 

No Tahun Rasio 

1 2010 0,61 

2 2011 1,29 

3 2012 1,48 

4 2013 1,37 

5 2014 1,27 

6 2015 1,43 

   Sumber laporan keuangan periode 2010-2015 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan tingkat 

kinerja perusahaan tahun 2010-2015 mengalami fluktuatif dari tahun ke 
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tahun.Kinerja perusahaan yang diukur dengan rasio ROA secara 

keseluruhan dalam keadaan baik hal ini dapat dilihat dari nilai ROA 0% > 

ROA < 2% sesuai dengan tabel komposit penilaian tingkat kinerja bank. 

Pada laporan keuangan periode 2010-2015 yang diukur dengan rasio ROA 

ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan dari tahun 

2010-2015 dapat dikatakan dalam keadaan baik walaupun pada tahun 2010 

tingkat ROA hanya mencapai 0,6, tetapi pada tahun 2011-2015 terjadi 

peningkatan nilai ROA yang telah melebihi angka 1.  

Dari data di atas dapat dilihat bahwa tingkat ROA dengan kategori 

sangat baik terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 1,48 hal ini disebabkan 

oleh kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan baik karena tingkat 

kegiatan masyarakat yang dapat dikatakan produktif, sedangkan nilai rasio 

ROA terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 0,6 hal ini disebabkan 

karena peralihan status perusahaan dari Unit Usaha Syariah menjadi Bank 

Umum Syariah mengakibatkan perlambatan kegiatan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan.  Dai data di atas dapat kita lihat bahwa dari 

tahun 2010 – 2012 nilai ROA pada perusahaan terus mengalami kenaikan. 

Namun pada tahun 2013 – 2014 nilai ROA kembali mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya hal ini sejalan dengan nilai rasio lainnya, namun 

pada tahun 2015 nilai ROA pada perusahaan kembali mengalami 

peningkatan. Berikut ini penilaian kinerja perusahaan dengan rasio ROA 

dalam bentuk grafik. 



 
 

 
Sumber:data laporan keuangan periode 2010-2015 

 

 

b. Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 

No Tahun Rasio 

1 2010 88,05 

2 2011 90,89 

3 2012 88,79 

4 2013 88,11 

5 2014 89,80 

6 2015 89,63 

Sumber data laporan keuangan periode 2010-2015 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan periode 

2010-2015 mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Namun, secara 

keseluruhan kinerja perusahaan  yang diukur dengan rasio BOPO dapat 

dikatakan dalam keadaan sangat baik hal ini dikarenakan nilai BOPO 
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<94% yang mana hal ini memenuhi syarat penilaian komposit kriteria 

bank sehat Rasio BOPO terendah terjadi tahun 2010 dan 2013 yaitu 

sebesar 88,05% dan 88,11% hal ini disebabkan karena pada tahun 2010 

kinerja perusahaan mengalami perombakan baik secara manajemen 

maupun operasional dan hal ini berdampak pada angka BOPO. 

Pada rasio ini semakin rendah nilai BOPO maka semakin baik 

kinerja perusahaan tersebut.Nilai rasio BOPO tertinggi terjadi pada tahun 

2011 yaitu sebesar 90,89% hal ini dikarenakan pada tahun 2011 keadaan 

perusahaan secara keseluruhan pada tahun tersebut mengalami 

perlambatan pertumbuhan hal ini disebabkan karena tingkat konsumsi 

masyarakat mengalami penurunan sehingga hal ini berdampak pada 

operasional perbankan baik dari segi Funding  maupun lending yang 

menyebabkan  kemampuan perusahaan untuk menutupi kegiatan 

opersional lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Pada rasio BOPO jika 

dilihat dari tabel di atas dari tahun 2010-2015 kinerja bank dalam kondisi 

sangat baik dari tahun ke tahun.Berikut ini rasio BOPO yang disajikan 

dalam bentuk grafik. 



 
 

sumber:data laporan keuangan periode 2010-2015 

 

c. Net Income Margin (NIM) 

No Tahun Rasio 

1 2010 7,24 

2 2011 8,07 

3 2012 11,03 

4 2013 9,51 

5 2014 8,15 

6 2015 8,25 

Sumber data laporan keuangan periode 2010-2015 

 Pada data di atas secara keseluruhan kinerja perusahaan tahun 

2010-2015  yang diukur dengan rasio NIM mengalami nilai yang fluktuatif 
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dari tahun ke tahun sejalan dengan nilai rasio lainnya. Kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur dengan rasio NIM ini dapat dikategorikan dalam 

keadaan sangat baik  hal ini dikarenakan tingkat nilai NIM > 2,5 yang mana 

hal ini sejalan dengan kriteria nilai komposit rasio NIM. Pada rasio ini 

semakin besar angka yang diraih maka semakin baik kinerja perusahaan 

tersebut. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 nilai NIM 

memiliki angka tertinggi jika dibandingkan tahun sebelum maupun 

sesudahnya yaitu sebesar 11,03 %. Hal ini disebabkan pada tahun 2012 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari bagi hasil 

margin baik dikarenakan pada tahun tersebut tingkat pencairan dana ke 

masyarakat juga baik sehingga tingkat pemasukan dan pencairan berjalan 

seimbang. 

  Nilai NIM terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 7,24% 

hal ini disebabkan karena kinerja perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungan dari bagi hasil mengalami penurunan disebabkan oleh kegiatan 

pencairan dana yang dilakukan perusahaan tidak lancar sehingga 

menyebabkan tingkat Income  yang diperoleh perusahaan tidak tinggi. 

Tapi meskipun demikian secara keseluruhan tingkat NIM perusahaan 

dalam keadaan sehat.Berikut ini nilai rasio NIM disajikan dalam bentuk 

grafik. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 sumber:data laporan keuangan periode 2010-2015 

 

4.1.4 Capital 

Pada faktor capital  adapun rasio yang diukur adalah rasio CAR 

ataupun Capital Adequanty Ratio  dan hasil dari penilaian CAR dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Capital Adequanty Ratio (CAR) 

No Tahun Rasio 

1 2010 27,68 

2 2011 20,67 

3 2012 19,29 

4 2013 16,54 

5 2014 18,74 

6 2015 18,16 

Sumber data laporan keuangan periode 2010-2015 
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Pada tabl di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan kinerja 

keuangan perusahaan tahun 2010-2015 mengalami nilai yang fluktuatif 

dari tahun ke tahun Kinerja perusahaan pada tahun 2010-2015 secara 

keseluruhan dapat dikategorikan sangat sehat hal ini dikarenakan tingkat 

CAR perusahaan >12.Dalam rasio ini semakin tinggi rasio yang dimiliki 

maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut. 

Dilihat dari data di atas dapat diketahui bahwa tingkat rasio dengan 

nilai tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 27,68 hal ini 

mengartikan bahwa kemampuan perusahaan untuk menutupi dana dari 

risiko operasional perusahaan dalam kategori sangat baik. Hal ini 

disebabkan pada tahun 2010 tingkat risiko yang dimiliki perusahaan 

rendah dikarenakan perusahaan baru menjadi Bank Umum Syariah. 

Sedangkan, rasio CAR terendah terjadi pada tahun 2013 yaitu 16,54% hal 

ini mengartikan bahwa pada tahun 2013 kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi dana yang digunakan untuk menutupi risiko operasional 

perusahaan menurun jika dibandingkan dengan tahun tahun sebelum dan 

sesudahnya. Pada tahun 2013 diketahui bahwa laju pertumbuhan kegiatan 

perbankan mengalami perlambatan dari faktor lainnya hal ini disebbkan 

karena menurunnya tingkat konsumsi masyarakat yang berdampak pada 

perlambatan pertumbuhan kegiatan perbankan.Berikut ini rasio CAR 

disajikan dalam bentuk grafik. 



 
 

 

Sumber data laporan keuangan periode 2011-2015 

Dari keseluruhan penilaian faktor RGEC periode 2010 - 2015 di atas dapat 

dilihat bahwa secara keseluruhan kinerja perusahaan dalam keadaan baik 

meskipun pada beberapa rasio memiliki kriteria cukup sehat. Dari data di atas 

dapat dilihat bahwa kinerja  perusahaan pada tahun 2013 mengalami penurunan 

dibandingkan pada tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan menurunnya tingkat 

konsumsi masyarakat yang  berdampak pada perlambatan kinerja perusahaan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan analisis  kinerja bank dengan menggunakan metode Risk 

Profile, Good Corporate Governance (GCG), earning dan capital atau RGEC 

Kinerja Bank dengan menggunakan rasio NPF, LDR, ROA, NIM, BOPO dan 

CAR serta publikasi hasil self assesment GCG sebagai berikut: 

a. Analisis Kesehatan Bank dengan faktor risk profile atas resiko kredit 

dengan rasio NPF pada periode 2010-2015 dengan nilai yang memiliki 

risiko tertinggi terjadi padaa tahun 2015 artinya bahwa bank memiliki 

risiko kredit atas penyaluran kredit yang diberikan kepada nasabahnya. 

Dan nilai rasio dengan predikat sehat yaitu pada tahun 2014 yang berarti 

bahwa perusahaan memiliki risiko penyaluran kredit yang rendah untuk 

risiko likuiditas dengan rasio LDR pada tahun 2013 mempunyai risiko 

tertinggi artinya bahwa pada tahun ini bank belum mampu secara 

maksimal untuk menyalurkan kredit kepada nasabahnya.  Sedangkan pada 

tahun 2010 bank memperoleh predikat sehat untuk kinerja perusahaan. 

b. Analisis Kesehatan Bank dengan faktor Good Coorporate Governance 

secara keseluruhan dari tahun 2010 – 2015 bank memperoleh predikat 

baik. Hal ini karena nilai komposit yang diperoleh Bank Negara Indonesia 

Syariah memiliki angka < 3 artinya bank mampu menjalankan secara baik 

prinsip – prinsip governance system yang terdiri dari governance 



 
 

structure, governance process dan governance outcome serta 11 faktor 

penilaian pelaksanaan Good Coorporate Governance .  

c. Analisis Kesehatan Bank dengan faktor Earning (Rentabilitas) dengan 

ROA, BOPO dan NIM pada periode 2010 – 2015. Analisis rasio ROA 

terdapat predikat bank tidak sehat terjadi pada tahun 2010, sedangkan pada 

tahun 2012 kinerja perusahaan dalam keadaan baik karena ROA 0 < ROA 

> 2..Analisis rasio BOPO Kinerja perusahaan dari tahun 2010-2015 

memperoleh predikat sangat baik, namun pada tahun 2011 kinerja 

perusahaan mengalami penurunan meskipun masih dalam kategori Sehat. 

Nilai rasio BOPO tertinggi dari periode 2010-2015 adalah tahun 2011 

yang mana hal ini menyebabkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

beban operasional perusahaan meningkat. Analisis NIM diperoleh rata – 

rata dari tahun ke tahun dalam keadaan sehat namun pada tahun 2010 

perusahaan memperoleh nilai NIM yang rendah jika dibandingkan dengan 

tahun sebelum maupun sesudahnya. Dan pada tahun 2012 diketahui bahwa 

nilai NIM memperoleh nilai tertinggi jika dibandingan dengan tahun 

sebelum maupun sesudahnya 

d. Analisis Kesehatan Bank dengan faktor Capital (Permodalan) diukur 

dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) rata – rata kinerja bank dari 

tahun 2010 – 2015  sangat sehat, hal ini karena sesuai ketentuan bank 

Indonesia kewajiban modal minimum yang harus dimiliki oleh bank lebih 

dari 8%.  

 



 
 

5.2 Saran 

Perusahaan hendaknya memperhatikan penurunan nilai NPF dan LDR 

yang terjadi di perusahaan pada tahun 2015 dan tahun 2013 pada faktor risk 

profile, pada faktor Good Corporate Governance (GCG) bank harus mampu 

menjaga kinerja perusahaan karena diketahui bahwa nilai komposit perusahaan 

dalam keadaan baik, dari segi earning perusahaan harus menjaga kinerja 

perusahaan agar tidak terjadi penurunan pada rasio ROA, NIM dan BOPO yang 

terjadi pada tahun 2010 dan tahun 2011. Dari faktor capital perusahaan harus 

mampu menjaga kecukupan modal perusahaan yang telah dimiliki. Karena 

diketahui bahwa keadaan permodalan perusahaan dalam keadaan sehat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

Persada,2007). 

Husien Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2005). 

Irham Fahmi,  Manajemen Resiko,(Jakarta:PTRajaGrafindo Perkasa, 2011). 

Irham Fahmi, analisis kinerja keuangan, (Jakarta: Alfabeta,2012). 

Julius, R. Latumeirisa,  Mengenal Aspek-Aspek Bank Umum, (Jakarta:bumi 

Aksara). 

Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2004). 

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 

2013). 

kuncoro, dkk, ― manajemen perbankan,” (Yogyakarta : BPFE. 2002). 

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia,2005). 

Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 

Muhammad  Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi,  (Jakarta: 

Raja Grafindo,2001). 

Mulyadi. ‖Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen‖,  (Jakarta: 

Salemba Empat. 2007). 

Munawaroh, Panduan Memahami Metodologi Penelitian, ( Jatim : Intimedia, 

2013). 



 
 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Bina   Askara). 

Sugiono, Metode Penelitian Bisnis”, (bandung:Pusat Bahasa Depdiknas, 2003). 

Sugiyono, Metodologi Penelittian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 

2010). 

Vietzal, Rivai Dkk. Commercial Bank Management, Manajemen Perbankan Dari 

Teori Ke Praktik.(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2013). 

Yuwono, Sony, ―Petunjuk Praktis Penyusunan Balanced Scorcard Menuju 

OrganisasiYang Berfokus Pada Strategi‖,(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Andi widiyanto,‖analisis tingkat kesehatan bank dengan metode RBBR‖, 

Universitas Dian Nuswantoro : Semarang, dipublikasikan  2015. 

Ayu Sartika “Analisa Kinerja Keuangan Pada PT Bank Tabungan Pensiunan 

Negara Syariah Periode 2013 – 2014‖ Tugas akhir  D3 Perbankan Syariah UIN 

Raden Fatah Palembang 2015. 

Dwi Ismawati  ‖Pengaruh FDR, CR, CAR, dan DPK Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Mandiri, Tbk Periode 2006-2008‖ Skripsi  

Ekonomi Islam UIN Raden Fatah Palembang  2009. 

Ida Ayu Wiranthari Dwinanda,‖ analisis kinerja keuangan dengan  metode 

pendekatan RGEC pada PT Bank Pembangunan Bali  periode 2012-2013, 

dipublikasikan 2015. 

M. Shalahuddin Fahmy ”Pengaruh CAR, NPF, BOPO dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah” Skripsi  Ekonomi Islam UIN Raden Fatah 

Palembang 2013. 

Puput Tri Muara Sari ―Analisis Rasio Keuangan Pada PT Bank Syariah Mandiri, 

Tbk‖  Tugas Akhir,  D3 Perbankan Syariah ,UIN Raden Fatah Palembang 2015. 

Siti Qoomariah ―Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Aktivitas Pada 

PT Bank Sumsel Babel Syariah Cabang Palembang Periode 2010-2013” Tugas 

Akhir   D3 Perbankan Syariah ,UIN Raden Fatah Palembang 2014. 

 

 



 
 

Agustia, Dian.Pengaruh Faktor Good Corporate Governance, Free Cash Flow 

dan Leverage Terhadap Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi dan Keuangan. Mei 

Vol 15. No.1. 2013. 

Buchory, Herry Achmad.Banking Intermediation, Operational Efficiency And 

Credit Risk In Thr Banking Profitability. International Journal Of Business. 

Economics And Law. Vol. 7 No 2. Ekuitas Economics College. Indonesia 2015. 

Setiawati indah,‖Evaluasi Kinerja Model CAMEL Pada PT Bank Danamon 

Indonesia”, kajian akuntansi, vol.5, No.1, Juni 2010. 

Werdaningtyas, Hesti, Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Take Over 

Pramerger Di Indonesia.Jurnal Manajemen Indonesia, Vol.1, No.2, Pp.24-

39.2005 

 

 

  



 
 

BI.go.id Peraturan Bank Indonesia  Nomor: 13/ 1 /PBI/2011 tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank umum/diakses pada tgl 06/03/2017. 

SE No. 15/15/DPNP Jakarta, 29 April 2013. Diakses tanggal  10/3/2017 

Surat Edaran BI No 13/24/DPNP 

UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan 

www.bnisyariah.co.id sejarah bank/ diakses pada 8-03-2017. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://www.bnisyariah.co.id/


 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 



 
 

 
 

 


